
                     Copyright @ 2024, Media Akuakultur, p-ISSN 1907-6762; e-ISSN 2502-9460                                  41

Media Akuakultur, 19 (1), 2024, 41-46

#  Korespondensi: Jayadi.
Jurusan Budiaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Muslim Indonesia.  Jl.Urip Sumoharjo KM 05,
Makassar, Sulawesi Selatan
E-mail: jayadi.jayadi@umi.ac.id

Tersedia online di: http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/ma

doi: 10.15578/ma.19.1.2024.41-46

SINTASAN, PERTUMBUHAN DAN PROKSIMAT TUBUH IKAN OPUDI, Telmatherina bonti
(Weber and De Beaufort, 1922) SELAMA DOMESTIKASI

Nursyahran*), Heriansah*), Jayadi**), Ilmiah**), dan Andi Yusuf***)

*) Institut Teknologi dan Bisnis Maritim, Balikdiwa, Makassar, Jl.Urip Sumoharjo KM 11, Makassar, Sulawesi Selatan,
Indonesia

**)  Jurusan Budiaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Muslim Indonesia.  Jl.Urip Sumoharjo
KM 05, Makassar, Sulawesi Selatan

***) Politeknik Pertanian Negeri Pangkep. Jl.Poros Makassar-Pare-Pare KM 83 Mandallle, Pangkep, Sulawesi Selatan

(Naskah diterima: 26 November 2023, Resivi final: 18 April 2024, Disetujui publikasi: 21 April 2024)

ABSTRAK

Ikan opudi, Telmatherina bonti, termasuk ikan endemik di Danau Towuti. Ikan opudi sudah menurun
populasinya, sehingga perlu dilestarikan dengan domestikasi. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi
pengaruh pemberian pakan alami yang berbeda terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
kandungan proksimat tubuh ikan opudi dengan masa pemeliharaan selama 60 hari.  Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan, yaitu pemberian Daphnia sp., Artemia
salina dan  Chironomus sp dengan 3 kali ulangan. Sintasan dan pertumbuhan mutlak dan kandungan
protein tubuh ikan yang tertinggi diperoleh pada pemberian Chironomus sp. Sintasan, pertumbuhan berat
mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, dan kandungan protein tubuh ikan yang diperoleh berturut-turut
adalah 83,33±6,67%, 3,53±0,36 g, 4,98±0,50 cm, dan 64,85%. Kualitas air selama pemeliharaan adalah
sebagai berikut suhu 27,2 - 28,60C, pH 7,4 - 8,3, oksigen terlarut 6,0 -  8,7 mg/l dan amoniak 0,044 - 0,074
mg/l. Ikan opudi sudah dapat dipelihara secara ex-situ.

KATA KUNCI: Telmatherina bonti; endemik; domestikasi; Danau Towuti

ABSTRACT: SURVIVAL, GROWTH AND BODY PROXIMATE OF OPUDI ENDEMIC FISH (Telmatherina bonti
weber and de beaufort 1922) DURING EX-SITU DOMESTICATION WITH NATURAL FOOD

Opudi fish, Telmatherina bonti is an endemic fish in Lake Towuti. Opudi fish population has decreased, so
it needs to be preserved through domestication. The aim of the study was to analyze the effect of different
natural feeds on survival, growth and proximate body content of opudi fish during 60 days of rearing. The
study was used a completely randomized design with the treatment of Daphnia sp, Artemia salina and
Chironomus sp with 3 replications. The highest natural food for survival and absolute growth as well as
protein content of fish body was Chironomus sp. The survival, absolute weight growth, absolute length
growth, and body protein content of fish obtained were 83.33 ± 6.67 %, 3.53 ± 0.36 g, 4.98 ± 0.50 cm,
and 64 .85%, respectively. Water quality during maintenance was as follows: temperature 27.2 - 28.60C, pH
7.4 - 8.3, dissolved oxygen 6.0 - 8.7 mg/l and ammonia 0.044 - 0.074 mg/l. Opudi fish was reared ex-situ.

KEYWORDS: Telmatherina bonti; endemic; domestication; Lake Towuti
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PENDAHULUAN

Ikan opudi, Telmatherina bonti (Weber and De
Beaufort, 1922) merupakan salah satu jenis ikan
endemik di Danau Towuti (Hadiaty, 2018; Jayadi et
al., 2021). Ikan opudii tidak ditemukan di tempat
lain di dunia. Ikan opudi merupakan ikan konsumsi
oleh masyarakat di sekitar Danau Towuti dengan
nama lokal disebut pangkilang (Kartamihardja, 2014).
Kandungan proksimat tubuh ikan opudi yaitu kadar
protein 56,93%, kadar lemak 6,75% dan kadar abu
26,81% (Jayadi et al., 2018). Populasi T.bonti di Danau
Towuti telah menurun dan sudah termasuk dalam
kategori Red List of Treatened Species Vulnerable
(Lumbantobing,  2019).

Populasi ikan endemik di Danau Towuti, temasuk
ikan opudi, semakin terancam kelestariannya.
Kondisi tersebut disebabkan beberapa faktor antara
lain faktor ekplotasi yang cendrung kelebihan tangkap
dan intensif (Samuel et al., 2009), adanya pencemaran
air oleh PT INCO, degradasi lingkungan danau oleh
penebangan pohon di sekitar danau sehingga
menyebabkan erosi lumpur (Nasution et al., 2015),
pembuangan limbah pengergajian kayu dan limbah
domestik dari pemukiman masyarakat ke danau
(Nasution, 2014) serta ikan introduksi atau invasi
(Syafei & Sudiro, 2018). Kualitas air danau atau sungai
dapat ditentukan oleh aktivitas manusia dan beberapa
faktor alam yang berdampak pada pemanfaatannya
secara luas, yang pada gilirannya mempengaruhi biota
yang ada di dalamnya (Anani et al., 2020).

Penelitian yang telah dilakukan terkait ikan opudi
telah ada, meliputi: distribusi, ekologi, biokimia
tubuh dan biologi reproduksi (Jayadi et al. 2018),
genetik (Jayadi, 2019), fekunditas dan diameter telur
(Nursyahran et al., 2021), serta profil asam amino
tubuh ikan (Jayadi et al., 2022), namun informasi
mengenai domestikasi ikan opudi belum pernah
dilakukan baik secara in-situ maupun ex-situ.
Domestikasi perlu dilakukan untuk memudahkan
proses pengembangannya yang diawali dengan
mempertahankan ikan tetap hidup, makan dan
tumbuh pada media terkontrol (Wahyu &
Prasetiyono, 2021). Selanjutnya keberhasilan proses
awal dalam domestikasi yaitu dilakukan
pengadaptasian dengan pemberian pakan yang
didasarkan pada kebiasaaan makan ikan di alam
(Jayadi et al., 2016).

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
pemberian pakan alami yang berbeda (Daphnia sp.,
Artemia salina dan Chironomus sp.) terhadap
sintasan, pertumbuhan mutlak dan kandungan
proksimat tubuh  ikan opudi selama pemeliharaan
60 hari.

BAHAN DAN METODE

Sumber Ikan dan Metode Pemeliharaan

Ikan opudi (T. bonti) yang digunakan pada
penelitian ini berasal dari Danau Towuti. Jumlah ikan
yang digunakan sebanyak 90 ekor dengan ukuran
panjang 3-4 cm dan berat 1,0-1,5 g. Wadah yang
digunakan adalah bak fiber ukuran  panjang 100 cm,
lebar 80 cm dan tinggi  60 cm yang dilengkapi instalasi
aerasi. Jenis pakan yang diujicobakan dalam  penelitian
ini  yaitu   Daphnia sp,  Artemia salina  dan
Chironomus sp. Frekuensi pemberian pakan dilakukan
3 kali sehari dengan dosis 5% dari berat tubuh ikan.
Kepadatan ikan setiap wadah 1 ekor/liter air (10 ekor
setiap wadah). Pergantian air dilakukan setiap minggu
sebanyak 30-50%. Lama pemeliharaan selama 60 hari.

Metode Penelitian dan Parameter Uji

Penelitian ini mengguakan rancangan acak lengkap
dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakukan pakan
yang diujicobakan dalam  penelitian  ini  yaitu   Daphnia
sp, Artemia salina   dan  Chironomus sp.  Parameter
yang diamati berdasarkan Effendie (2002) sebagai
berikut : sintasan dihitung menggunakan rumus : Nt/
No × 100 %, dengan Nt: jumlah ikan yang hidup pada
akhir penelitian (ekor), No: jumlah ikan yang ditebar
pada awal penelitian (ekor); pertumbuhan berat mutlak
dihitung menggunakan rumus W= Wt-Wo, dengan Wt:
berat total ikan pada akhir penelitian(g) dan Wo: berat
awal ikan pada awal penelitian (g); dan pertumbuhan
panjang mutlak dihitung menggunakan rumus Lm =
TL1-TL0, dengan TL1: panjang total pada akhir penelitian
(cm) dan TL0: panjang total ikan awal penelitian (cm).
Pengukuran parameter suhu pH dan oksigen dilakukan
setiap hari pada pagi (jam 7.00-8.00) dan sore (jam
17.00-18.00). Pengukuran amoniak dilakukan setiap
7 hari. Kandungan proksimat tubuh ikan dan pakan
alami dianalisis dengan metode AOAC (2005).

Analisa Data

Parameter kualitas air, prosikmat tubuh ikan opudi
dan prosikmat pakan alami dianalisis secara deskriprif.
Data pengukuran parameter kelangsungan hidup dan
pertumbuhan mutlak dianalisis menggunakan uji
statistik One-Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji
Tukey.  Pengujian statistik menggunakan program
SPSS versi 16 dengan taraf signifikansi á = 0,05.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil analisis kandungan protein, lemak dan
karbohidrat dalam pakan alami: Daphnia sp., A. salina
dan Chironomus sp.  dan tubuh ikan opudi disajikan
pada Tabel 1. Parameter sintasan, pertumbuhan panjang
mutlak dan pertumbuhan bobot mutlak dapat dilihat pada
Tabel 2, dan parameter kualitas air selama pemeliharan
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60 hari disajikan pada Tabel 3.  Uji coba pemeliharan
ikan di luar habitat asli di alam melalui domestikasi secara
ex-situ biasanya berdasarkan kebiasaan makan ikan di
alam.  Kebiasaan makan ikan opudi di Danau Towuti
adalah omnivora cenderung karnivora, terdiri dari
kelompok insekta, potongan krustase, diatom, desmid
dan serasah, zooplankton (Closterium, Synedra,
Nitzchia), Bascillariophyceae (diatom), Chorophyceae
(alga hijau) dan yang utama dimakan adalah insekta
Ochtera humilis (Jayadi et al., 2018).   Jenis pakan
Chironomus sp., Daphnia sp. dan A. salina dalam
penelitian ini juga telah diujikan untuk domestikasi
Telamtherina ladigesi (Jayadi & Husmah, 2015).

Tabel 1 menunjukkan bahwa ikan yang berasal dari
Danau Towuti memiliki komposisi proksimat tubuh
yaitu protein 56,93%, lemak 6,75% dan  karbohidrat
26,36%, sedangkan komposisi pakan alami yang
diberikan (Tabel 1) memiliki kandungan gizi yang dapat
mendukung pertumbuhan ikan opudi. Makro nutrien
seperti protein, lemak dan karbohidrat dapat
menyediakan energi untuk sistem metabolisme ikan
(Adewuni, 2018). Apabila ikan sudah terpenuhi energi
dalam metabolisme basalnya (pemeliharaan) dalam
melakukan aktivitas normalnya, maka ikan
menggunakan energinya untuk pertumbuhan (Gatlin,
2002; Hancz & Varga, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan opudi
selama domestikasi dengan pemberian pakan alami
yang berbeda (Tabel 1), mampu hidup  dan tumbuh
dalam wadah terkontrol secara ex-situ dengan
menunjukkan adanya perbedaaan antara semua

perlakuan (P<0,05) (Tabel 2). Perbedaan pertumbuhan
bobot dan panjang mutlak pada ikan opudi disebabkan
karena jenis pakan alami yang diberikan pada penelitian
ini mengandung protein yang berbeda dalam
menunjang pertumbuhan ikan opudi.  Sintasan,
pertumbuhan panjang dan pertumbuhan bobot mutlak
tertinggi diperoleh pada perlakuan Chironomus sp
dengan hasil berturut-turut 83,33%±6,67, 4,98±0,50
cm dan 3,53±0,36 g. Pemberian Chironomus sp pada
Oryzias profundicola juga memberikan sintasan
(98,33% ± 1,67), pertumbuhan panjang mutlak (3,66
cm±0,02), dan pertumbuhan berat mutlak (3,16±0,05
g) (Nursyahran et al., 2023). Kemampuan hidup dan
tumbuh ikan selama pemeliharaan 60 hari menunjukan
bahwa kualitas air media pemeliharaan sesuai dan
mampu untuk mendukungnya (Tabel 3).

Pakan dan kualitas air sesuai dengan kebutuhan
ikan opudi sehingga ikan dapat beradaptasi secara
ekologi, fisiologis dan biologi selama domestikasi
60 hari (Jayadi et al., 2016). Nilai kelulusan hidup dan
pertumbuhan dipengaruhi oleh lingkungan, pakan dan
jenis ikan (Handajani & Widodo, 2010). Pakan yang
dicerna digunakan dalam membentuk jaringan baru,
namun sebagian disimpan menjadi protein, glikogen
dan lemak (Hixson, 2014). Selanjutnya Huet &
Timmermans (1986) menambahkan bahwa
pertumbuhan ikan terjadi apabila jumlah pakan yang
dicerna melebihi jumlah pakan yang digunakan untuk
pemeliharaan hidup. Terlihat pada Tabel 1 bahwa
kandungan protein tubuh ikan meningkat dan
peningkatan tertinggi protein dalam tubuh ikan opudi

Tabel 1. Komposisi proksimat jenis pakan Chironomus sp, Daphnia sp  dan Artemia salina serta tubuh ikan
opudi

Table 1. Proximate composition of natural feed Chironomus sp, Daphnia sp and Artemia salina and opudi fish
bodies

Parameter
Parameters

Protein 
Protein 

(%)

Lemak 
Fat (%) 

Karbohidrat 
Carbohydrate (%)

Daphnia sp. 53,13 9,13 13,59
Artemia salina 54,08 8,18 15,40
Chironomus sp. 64,22 7,19 14,31
Proksimat awal tubuh ikan dari Danau Towuti
Initial proximate body of fish from Lake Towuti

56,93 6,75 26,36

Proksimat tubuh ikan setelah diberi Daphnia sp. selama 60 hari
Fish proximate after feeding on Daphnia sp. for 60 days

58,28 7,69 26,41

Proksimat tubuh ikan setelah diberi A. salina selama 60 hari
Fish proximate after feeding on A. salina for 60 days

61,43 9,70 26,44

Proksimat tubuh ikan setelah diberi Chironomus sp. selama 60 hari
Fish proximate after feeding on Chironomus sp. for 60 days

64,85 7,10 26,45
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yaitu pada perlakuan pemberian Chironomus sp (64,85
%), diikuti oleh pemberian A. salina (61,43 %) dan
Daphnia sp (58,28 %).

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh jumlah protein
pakan yang dicerna dan diserap. Protein berperan
sebagai sumber energi, pengatur sistem metabolisme
dan unsur pembangunan untuk jaringan tubuh (Halver
& Hardy, 2002; Samad et al., 2014; Munthe et al., 2016;
Nugroho et al., 2020).  Menurut Widyati (2009), kadar
protein menjadi salah faktor pertumbuhan pada ikan.
Sedangkan persentase protein dipengaruhi oleh
kandungan non protein dalam pakan seperti
karbohidrat dan lemak. Jumlah kebutuhan protein
setiap ikan bervariasi, tergantung jenis, ukuran dan
usia ikan. Jumlah protein yang dibutuhkan oleh ikan
berkisar antara 25-55% (Gore, 2006).

Kualitas air selama domestikasi ikan opudi dapat
dilihat pada Tabel 3, dimana dari Tabel 3 menunjukkan
bahwa kondisi kualitas air tersebut relatif sama dengan
kualitas air di Danau Towuti, yaitu suhu 28,4 - 30,10C,
pH 6,3- 8,9, oksigen terlarut 6,2 - 8,9 mg/l dan amoniak
0,043- 0,066 mg/l. Kualitas air sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan sintasan organisme air (Boyd, 1990).

Suhu termasuk salah satu faktor abiotik yang
mempengaruhi pertumbuhan (Brett, 1979). Suhu
mempengaruhi hampir semua aktivitas biokimia dan
fisiologis ikan (Chatterjee et al., 2004). Suhu juga
mempengaruhi metabolisme dari energi yang
dikonsumsi antara pertambahan jaringan dan penyerapan
energi seperti kehilangan panas, ekskresi nitrogen, dan
feses (Bermudes et al. 2010). Apabila suhu naik maka
kandungan glukosa dan nitrogen dalam hati juga
meningkat (Costa et al., 2016). Berdasarkan standar baku
mutu air dalam PP. No. 82 Tahun 2001, ikan air tawar
mampu hidup optimal pada suhu 25-32°C.

pH memainkan peran penting bagi kelangsungan
hidup, dan pertumbuhan. pH tidak hanya secara
langsung mempengaruhi pertumbuhan dan aktivitas
pencernaan, tetapi juga metabolisme (Sahul & Datta,
2018). Ikan air tawar umumnya membutuhkan kisaran
pH air yang optimal antara 6,5 - 8,5 (Parra &
Baldisserotto, 2007). Selanjutnya Roberts & Palmeiro
(2008) menjelaskan bahwa pH atau fluktuasi pH sub-
optimal dapat mengakibatkan kelesuan, stres, iritasi
kulit, perubahan perilaku (seperti ikan mencoba
melompat keluar akuarium), timbul edema kornea,

Tabel 2. Sintasan dan pertumbuhan mutlak ikan opudi dengan pemberian pakan alami berbeda selama pemeliharaan
60 hari

Table 2.  Survival rate and absolute growth of opudi fish with different natural feeds during 60 days of maintenance

Parameter
Parameters

Perlakuan (Treatments)
Daphnia sp          Artemia salina      Chironomus sp

Kepadatan awal (ekor) 30 30 30
Initial density (fish)
Kelangsungan hidup (%)
Survival rate (%)

53,33 ± 3,33a 66,67 ± 3.33b 83,33 ± 6,67c

Panjang total awal (cm)
Initial total length (cm)

3,0 ± 0,05 3,1 ± 0,05 3,0 ± 0,05

Bobot awal (g)
Initial weight (g)

1,2 ± 0,03 1,3 ± 0,03 1,2 ± 0,03

Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Absolute length growth (cm)

2,2 ± 0,35a 3,43 ± 0,35b 4,98 ± 0,50c

Pertumbuhan bobot mutlak (g)
Absolute weight growth (g)

1,65 ± 0,15a 2,48 ± 0,37b 3,53 ± 0,36c

Keterangan: Superscript berbeda pada baris yang sama menunjukkan perlakuan berbeda signifikan
Note: Different superscript at the same row means treatments were significantly different

Pakan alami
Natural feed

Suhu 
Temperature (0C)

pH
Oksigen terlarut 

Dissolved oxygen (mg/l)
Amoniak

Ammonia (mg/l)
Daphnia sp 27,3- 28,7 7,4 - 8,2 6,0 - 8,6 0,052 - 0,082
Artemia salina 27,4 - 29,0 7,5 - 8,2 6,0 - 8,7 0.056 - 0,091
Chironomus sp 27,2 - 28,6 7,4 - 8,3 6,0 - 8,7 0,044 - 0,074

Tabel 3. Kualitas air pemeliharan ikan opudi selama 60 hari
Table 3. Water quality during opudi fish maintenance for 60 days
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perubahan warna kulit, iritasi insang, peningkatan
produksi lendir, dan bernafas cepat.  Apabila pH naik,
maka amoniak dalam air akan naik pula (Alabaster &
Lloyd, 2013).  Dampak meningkatnya amoniak dalam
air akan berpengaruh terhadap proses fisiologi ikan
seperti osmoregulasi terganggu, ginjal dan branchial
epithelium rusak serta pertumbuhan terhambat
(Shokr, 2018). Secara umum, ambang batas maksimal
kadar amonia untuk budidaya ikan air tawar mencapai
0,50 mg/l (Fajriyani & Bayu, 2021). Menurut Boyd
(1990), kadar oksigen terlarut >5 mg/l sangat baik
untuk kelangsungan kegiatan budidaya ikan.

KESIMPULAN

Ikan opudi dapat hidup dan tumbuh diluar habitat
aslinya pada wadah bak fiber selama 60 hari dengan
pemberian pakan alami. Sintasan dan pertumbuhan
mutlak dan kandungan protein tubuh ikan yang
tertinggi diperoleh pada pemberian Chironomus sp.
Kualitas air selama pemeliharaan 60 hari yaitu suhu
27,2 - 28,60C, pH 7,4-8,3, oksigen terlarut 6,0-8,7 mg/
l dan amoniak 0,044-0,074 mg/l. Ikan opudi sudah dapat
dipelihara secara ex-situ.
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